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K.H. IMAM ZARKASYI 

Dan Pembaharuan Sistem Pendidikan 

Di Pesantren Gontor * 

I. Pendahnluan

Pesantren merup;ikan lemba·
ga penclidikan Islam y,rng sesuai 
dl'ngan kull ur m;1sraraL11 lsl,1m 
Indonesia. la rnempunyai 1.rndisi 
yang eukup mapan clan akar .vang 
cukup dalam, karnna telah mo· 
nempuh beborapa abad lamanya. 
Kehadirannya di tengah masya· 
rnkat t.elah membenka·n \\'arna 
t.ersencliri clan sumbangan bagi ke·
majuan umat. lslnm. Kendal ipun
demikian, kl1san sementarn orang
terhaclap lembaga pendillikar�
yang satu ini t.ampaknyu bdurn
sesuai dengun ke11yul;wn. lrnlik;in
cenderung negut.iJ. Sepert.i apa
yang cligambnrknn uleh an;it.ek
utama politik lsfom Belanda di·
Indonesia, Snouck Hurgruunje
(18,'i?· ID:3(-i), t.entang pesnntren di

lndonesia. I Jal it.u t.erjadi knrena 
din hanya memberikcm gambaran 
mengenai sis1 luar pesantren. 
OJr,h k;1rp11;1n\·a ia sp;ikan m1im­
berikan label pesant.ren ini seba· 
i.;ai lembaga pencLidikan "pinggir. 
an". l(esan negatif semacam itu 
semakin terpatri kuat bila sese­
orang melihat . s1>.bag-ian mereka 
>·1111g dal/111µ: lwl;1_j;1r k,?s,111;1 k,1n·· ·
na rnereka telah ticlak cliterirna
di sekolah lain, atnu karena :;e·
bagian merekn clikiri.mkan oleh
orang tuanya karena putus asa
dan tidak mampu menanggulangi
kP11:1k:ilan ;irwkn\;1 ,-;ehinggn dl·· 
ng;rn dernikian. pes;intrnn se;1kan
mcnjncli "bengkel" anak nnknl.
Hahkan ticlak sedikit merekn yang
dau ng kesana karena jenuh de·
ngan l>erbagai penclidikan formal
yang sangat llll!llgt?kang.

Makalah diajukan dalam Seminar Forum Kajian Islam dan Kemasyarakatan Fak. Syari'ah IAIN 
"SGD" Serang, 10 Maret 1997. 
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Kesan yang memprihatinkan 

semacam ini semakin rnendalarn 
bila clikaji apa yang dikeLakan M. 
Amin Rais: kebanyaknn 
alumni pesantren linll1mny·a ku­
rang memiliki rasa percaya tliri. 
clan agak L>erwmvasan ·sempit. 
Masalah pent.ing apakali pe­
santren- pesantren mempu rnem­
bekali alumninya clengan ketram­
pilan-ketrampilan pragmatis atau 
keahlian kecil tertentu yang clibu­
tuhkan dalam pembangunan. dan. 
apakah para lulusan 'pesan Lr.en 
sanggup berhaclapan dengan ko�- · 
p leksitas kehiclupan mo�lern. .. . " 
(Haik a I, l �)9G: 8G9). 

Ber.angkat clari kesan yang 
cukup rnemprihnt.inkan inilnh. 
K.H. Lmam Zarkasvi bescrt.a dua 
saudaranya, K.1-L · Ahmad Saha! 
clan K.H. Zainuddin F'annani, 
mencoba memperbaiki keadaan 
birngsa Indonesia. khususnva ma­
yoritas umat Islam. Ket.iga pen­
cliri tersebut clikennI dengan se­
butan "trimurti", suatu istilah 
yang clemikian khas clan Iebih ber­
bau Hindu, dan bukan berlrnu Is­
lam. Ciri khusus clemikian ini 
dapat. merupnkan hnl yang negn­
tif, karena clianggap kurang kon­
sisten dengan ajarnn Islam.· Atau 
sebaliknya; justru penggunaan is­
tilah tersebut merupakan ha) yang 
positif, karena menunjukkan kelu­
wesan clan keluasan pandnngan 
parn pemlirinya. 

Dari merekc1 berti�a. TZ.H. 
I main Zad:.asyi 11;1mpakll)'ct I ;nnpil 
sebagai figur yang paling vokal 
serta cbpat clik,it.akan p,iling lama 
rne"nghayal i pasang naik. dim 
pasang surutnya pesantren yang 
dibinanya 

II. Biografi K.H. Imam
Zarkasyi

lmam Zarkasyi (19 l O- l!J85 M)

aclalah patra bungsu clari tujuh 
bersaudara yang rnernpunyai .sil· 
silah langsung dengan ,Sultan Ke­
sepuhan Cirebon (Harun Nasu-
1 ion, IDH7:40(J). Bapaknya. R 
Sentoso Anom 8esari. adalah ke­
t.urunan keenam clari Kasepuhan 
('i1·plJon Scdang·lrnn ibunyn. 11r 
Suclarmi. aclalah keturunan 
.'.:iurodiningrat, Bupati Madiun. 

Pencliclikan clasarnya ditem-
puh di Sekulah Ongko Laro,. atau · 
Hollandst:h ln lanclsche School 
(HJ S) di ,Jet is Punorugu ( l!)�:J) · 
sambil menjadi santri di pundok 
Josari, :3 km sebelah barat Gontor. 
Pernah pula be!ajar cli pesantren 
Darul Hiknm Joresan, Punorogo. 
sebuah pesantren salafi yang cla­
lam pengajarannya menekankan 
masalah . fiqh dengan mengg:u-. 
nakan metode so�og,1n clan ,ve­
ton. 

Setelah rnenyelesaikan pencli­
clikan clasarnva. Imam Zarkasvi 
melc1njutlrnn °tJelajurny;1 cl.i :::iol

.
o. 



Dipilihnya kota Solo sebagai tern­
pal belajar, karcna di awal abad 
XX kota Sulo merupakan koLa 
pelajar yang cliiclamkan kP.ba­
nyakan santri asal Ponorogo. 
Imam Zarkasyi memasuki pesan­
tren ,J amsarnn ( 19�7) yang 
terkenal dengan pengajarannyn di 
biclang al-Qurnn dan Hatbts. Di 
sini ia belajar kitab-kitab 1-lukhari 
Muslim, Fath al-Wahhab, al-1-li­
kam, .(hya' Ulurn al-Din, Tafsir 
Jalalain, Safinat al-Najat. dan (�i­
raat Syatibi (Biografi, J 99G:�4). 
Ada bcberapa kcgiatan ek­
strakurikuler yang akt.iJ diiku­
tinya, seperti olah raga baris ber­
baris, kepancluan, dnn diskw;i. 

Padn tahun yang sama. Imam 
Zarkasyi juga belajar pacla sekolah 
Manba' al-'Ulum yang clidirikan 
pada tahun 190/"i oleh I{ Adipati 
Sosrocliningrat clan Raden Peng­
hulu Tafsirul Anam. Di sini 
Imam Zarkasyi berkenalan de­
ngan metode pengajaran yang 
menggunakan sislem klasikal 
yang kelak cliternpkan di Ponclok 
Modern yang dibinanya. 

Pada Lahun ketiga domisili­
nya ch Solo. Imam Zarkasyi ter­
tarik untuk mengikuti pro)!;ram 
takhassus di asrnrna Muhanunad 
Oemar al- 1-Iasyimi, seorang· pe­
juang Tunisia yang cliasingkan 
oleh kolonial kc Indonesia yang 
kemuclian menetnp di Solo. Bagi 
Imam Zarkasyi. ia merupakan 

figur seorang guru yang paLut 
ditelaclani. terut,ama dalam men­
didik clnn '�"ng�1jar Di sini Imam 
Zarkasyi benar-benar menemukan 
sosok seorang pencliclik, pemikir, 
clan politikus yang berwawasan 
luas. Baginya, ia adalah seorung 
guru yang sangat mempengaruhi 
sikap clan pnndangan hidupnya 
sebagai seorang guru dan 
pemimpin. la berwatak keras, 
berpenclirian teguh, clan bersikap 
tegas dala'm menegakkan disiplin: 
Me. kipun demikian. sebenarnya 
ia 11dalc1h 1wnd1dik .\ ;111g- ikhl;is. 
penuh kasih sayang, clan dekat 
dengan muricl, serta berusnh,1 me­
majukan mereka sesuai dengan 
potensi masing-masing (Biografi, 
I99G:�7). 

Pengal;:iman positif semacam 
ini kemudian chterapkannya di 
U-ontor, yakni · sekolahan yang
menerapkan sistem asrama ditam­
bah disiplin yang ketat. Bahkan 
disiplin penggurrnan bahasa tidnk 
hanya Lerbatas pacla bahasa .-\.rab, 
melainkan juga bahasa Lnggris, 
sebagai bahasa dunia clan kunci 
ilm u pcngetah uan clan tek nologi 
(ipLek). 

Setelah selamn lima tahuri 
Jmam Zarkasyi belajar di Solo de­
ngan penuh ketekunan, ia dipan­
clang gurunya, 1\1,0. al-Hasyimi, 
sebagai m uric! yang potensial. 
Oleh karenanya ia clisarankan 
agar melanjut kan s tudinyn k0. 



Mesir, tawaran untuk berangkat 
ke sana pun cliterimanya, akan 
tetapi nasib baik belum berpihak 
kepa�lany,). kc1n.na posis.inya· d1-
geser oleh t:alon lain clari anak 
keturunan Arab. Akhirnya cli­
carinya guru yang pernah belajar 
di Mesir. Kemudian. atas saran 
al-Hasyimi. ia melanjutkan sl.u­
dinya ke Padang Panjnn� yang 
mernang- di sana g·uru-�uruny,1 lia­
nyak yang lulusan Mesir. dan 
waktu itu sedang -marak dengan 
berdirin-ya berbagai-lembaga pen­
didikan Islam modern (Biografi, 
l99G:29). 

Keberangkatan imam Zad..a­
syi ke Paclnng Pnnjang bagi ma­
syc1rakat santri LLi Jawa merupa­
kan langkah korilroversial atau 
melawan arus, karena umumnya 
masyarakat sant.ri waktu it.u cen­
derung monclok di Tel>uireng Jorn­
bang atau Trema·s Pat:ita·n. · 

Di Padang Panjang, Imam 
Zarkasyi memasuki Sumatera 
Thawalib School yang berhasil di­
selesaikan selama dua tahun. ke­
mudian ia melanjutkan pencli­
dikannya di Normal Islam School 
(Kulliyatul Mu'allimin al-lslami­
yah) yang djcliriJrno pmla 7'S!-llggal 
I April I !Xn clan clipimpin oleh 
Mnhrnud Yunus (ibid.). Sekolah 
ini saat itu dinilai sebagai sekolah 
yang modern, baik it.u kurikulum 
rnaupun didaktik metodiknya, di 
sampmg ban!!;unannya. Dari 

Mahmud Yunus, Lmam Zarkasyi 
menemukan metode pengajaran 
bahasa Arab clan lnggris yang be­
tul, yakni cliret:t_ mer.hod (m(:'.t.o�le 
bing·sung). ·di smnping- it u jug-<1 
rnemperoleh wawasan tentang 
penclidikan modern, sebab gu­
runya ini clikenal sebagai seorang 
tokoh pembaharuan clalam pendi­
clikan Islam. Hal ·lain yang cli­
l)l!rolc!hny11 nclalah mulai clikerwl­
n_va sistern sekolah yang baik de­
ngan kurikulum yang. tersu.sun se­
cara teratur di' samping falsa'fah 
pindiclikan (

T

ohari, I 99G: 19). 

1'1.alau k<irnudian Imam

Zarkasyi tntrncul scliagai ularnu 
yang berpikiran modern dnlam fa­
ham clan pemikiran keislaman. 
hal itu bisa di.mengerti, mengi.ngat 
gurunya, Mahmud Yunus, adalah 
tokoh pert.ama di Indonesia lu­
lusan "Oar al'-Ulum" Kai:ro yang 
bcinyak · clij)eng�w,hi oleh · pikirari­
pikiran sang maestro pemba­
haruan Islam, Muhammad Abduh. 
Dan inilah awal sejarahnya, men· 
gapa Cont.or lwrkiblnt pacl;-i 
pemikiran para pembah,1ru sema­
cam Mulrnrnrnml Abduh clan 
r{esyid l{idha. 

III. Pembaharuan Sistem Pen­

didikan Pesantren

Pembaharuan sistem pendi­
dikan pesantren sebenarnya telnh 
bnnyak clilakukan oleh beberapa 



tokoh, :;emacam Wahid l la:;_yim 
mclalui penclirinn Maclrm;ah Ni­
dlamiyah (1034) dengan menem­
patkan pengaj aran pengetah uan 
umum 70& dari keseluruhan 
kurikulum. Begit.u juga pcmba­
haruan yang diu:;ulkan uleh 
Muhamad llya:; dan Mukti Ali 
(Dhofir, 198G: 105-G). 

Secara ringka:; dan :;ecler­
hnnn, pembaharuan yang dilaku­
kan oleh K.11. Imam Zarkasyi 
adnlnh sebngai berikut: 

I. Metocle clan sistem peng­
ajaran.

Da!arn waktu yang sangat 
panjang, pe:;an tren secara agak 
seragam rnempergunaknn met.ode 
pengajaran yang lazim disclJut cle­
ngnn wet.on clan 1-;orognn. Hebcrn­
pn pesantren t.etap bertahan cle­
ngan metucle :;emm:am itu tunpa 
variasi clan perubahan, karcna 
nampaknya ha1 itu memang mc­
rupakan ciri khas pesantren yang 
hnmpir tidak dijumpai pada lem­
baga pend.iclikan lain (M. Habib 
Chirzin, 1985:87-8). Metode :;e­
macam ini cli Jawn Barnt disd)l1t 
banclungan, :;eclnng di Sumnt.rn c!j­
nnmai halaqah (lbid.). 

Imam Zarka:;yi mcnilai me­
tude 1-;emacam ini sebagai rmitudc 
yang kurang efekti.f untuk mem­
persiapkan calon pemimpin clan 

pemcr:;atu umat, karena clalam 
si1-;tem tersebut tidak clitemukan 
bentuk penjenjangan kelas atau­
pun jangka waktu, schingga masa 
belajar ticlak cLitentukan clan wak-
1 u tnrnat pun 1 idnk dibnt nsi f-k­
giLu pula L!valuc1s1 1wlajarnn da­
lam meLocle semacarn itu Lidak 
pernah diadakan. 

Ui saat beberapa poncluk pe­
sant ren berjalan clengan segala 
tradisi yang diwarisinya secani t.u­
run t.emurnn tanpa variasi dan 
perubahan, K.H. Lmarn Zarkasyi 
mencoba menempuh jalannya sen­
diri yang cliharapkan akan meng­
hasilkan lebih banyak clalam wak­
tu yang relat.if :;ingkat. Kunku­
lum disusunnya sencliri bercla­
sarkan pemikiran akan kebutuh­
an anak cliclik clan masyaraknL. 
Beberapa cabnng ilmu pelengkap 
cliin trod usirnya, begi tu pu la ba­
hasa nsing yang dalnm hal ini 
Arab llan lnggris. Metocle weton 
dan sorogan ditinggalkan unLuk 
menerapkan sistem maclrasi atau 
klasikal clengan mempergunakan 
alaL peraga. evaluasi clengan ber­
'.Jngai vari,1s111y11 dan Jllg'H l;1t.ih­
an-lat.ihan. Prin:;ip-prin:;ip p:;iku­
lugi perkembangan dalam pencli­
diknn dan proses belajar cliterap­
kannya, begitu juga praktek mc­
t,oclt: pen�njnrnn bnru. Pembagian 
kela:;, pembat.asan masa belajnr. 
clan kenaikan kelas pun cliaclakan, 
sambi! melaksanakan adminis-



i-rnsi sekolah d;ilam oq.!:an1sus1 
yang U\rt ib. 

Apa yang dit.crapkan Imam 
Zarka;;yi adalah ·dokl.rin efi;;ien;;i 
clalam p;ngnjaran, dengan harnp·­
an bahwa bi,1ya clan waktti yang 
relatif sedikit. clapat menghnsil­
kan pruduksi yang lJesar dan lJer­
mutu. Kcmuclian, unLuk mcncapai 
hasil yang cliharapkan, di sarnpinµ: 
mcngadalrnn pcmbi,wnn d;in 
ptrngawasan para sant.ri dengan 
disiplin yang kewr dalam i>ldajar 
fornwl, Imam Zc1rknsyi jug,1 mtnig­
haruskan bagi para guru untuk 
berdisiplin dnlam mengajar, lrnik 
itu disiplin wakt.u ma�pun ,;'dad 
(persiapan mengajar). Di ;;amping 
memiliki ,:'dcul yang tert.ulis secar;, 
lengkap, guru pun harus rnengua­
sai metodologi mengajar, kar;ina, 
bngi Imam Zarkasyi, dalam prnstis 
lwlajar-nwng,:jar. 1Hmgguit:-iiWll 
mct·odologi l)ilgi slior;rng gurn ·le­
bih penti11g dari pada p,,11�u:1,,:1:111 
lll:tl<:m atau sulJtan:-;i itu ,-,(•tllltri 
"ctl-tJi.ariqult uhwn 111 min. ul-nwd­
<lah ". 

Sist.em pengajaran bahasa as­
ing (Arab clan Lnggris) di Contor 
dinilai oleh b:rnvak oran" sdJ;wai 
"pembaharunn" · dalam "' met.;�le 
pengajarirn bahasa di pcsant.ren. 
Uontor menggunakan direct 
method clan sist.em oral daripmln 
memakai sistem. trnclisionnl ynng 
lebih mendahulukan pP.nguasa:111 
kedudukan kalimat dan harul' 
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(i.r:tli) lc)11·;i1 p1dnjunin nnhwu dan 
sh;irn!'. lli1!,!.'illlllilll,1pu11 jug-;i IJ;i­
lwsa adaluh ulal kornunikasi. un­
tuk it.u, met.ode pengajnran buhasa. 
cli Gontor lebih. diu�kankan pada 
penggunaannya untuk herkomuni­
kasi. Para santri cliharuskan 
llH.inilJernnik;in diri lPrldJih daliu­
lu untuk lwrkornu11iki1si tkingiln 
balws�1 asing, masalah Cata ·lw­
hnsu bis:1 dilw11:1hi dan dison1-
purnakan kemudian �ambil lJer­
jalan. 

�- Kurikulum dan buku 
yang diajarkan. 

Kurikulum yang diterapkan
di l'ondok l'vlodt!rn Contor aclalah
100% pengl ! li1hui111 ;igarna dnn
lOO¾ penget.ahu,111 umurn. Di­
gnrisknnnyn kurikulum tersebut.
mcnunjukb111 pola pikir Imam
Zm!rns)·i l<)Jlt.ilng ilmu yang �ii·.
ngat · islami d;in bercakn;wal;i
lu;1s. M <:)ski 11-\lilh mcmgint.rodus i 1· 
IJcbernpa ca bang ilrn u penget.n­
llllan urnum, ideologi penclidikan
pondok tetap clipcrtahankannya,
dengnn harapan dapat dikem­
bangkan nilni-nilni posit·if vang
wrsimpul di d;d,111111.n1. I );tl,11;1 

m.ct�nlah pw1dangan .agama pun
tetap dapal djgolongkan · pada
mu.zit.ab o.hl al-s11,nrwJ1. wa al­
jwnci'ah, yang clianut oleh rnayo­
ritns umat lslnrn Indonesia. Ha­
n

_
,·11 s<1

,
1n .,·1111� rn(:111b<-·dnk;in11v11 



dari J)<'snnl n)n s,tlafi agakny;1 1er­
let11k p.ida sdrngian buku yang 
di�un,drnn. 

I )i :-;aal Hiduyal al-l\lujtalllll 
karyn lbn ltusycl Lidak clipakai cli 
pesantren lain, kalau Liclak boleh 
dibilang diharamkan, juslru di 
Gonlor hal ilu menjacli buku wajib 
bagi siswa kelas V clan VI. a tau 
di saal buku l{isalat al-Tauhid 
clan Tafsir al-Manar clari Muham­
mad Abcluh ticlak ctipakai cli pe­
santrE!n ,-,nlnfi, di Contor juslru 
tersedia clan dianjurkan untuk 
clibnca. Deng-an diajitrk,rnnyn Bi· 
dayal al-Mujtahid. sejak din1 para 
santri telah dibebli kesndarnn 
aclanya pluralism(� clalam pema­
haman fiqh tanpa perlu harus 
rnenjauhi pernihakan kepacla sa­
lah satu mazhab yang ada. E1os 
pemahaman fiqh yang diajarkan 
di Gontor semm:am itu sejalnn 
clengan semboyannya "Hercliri di 
atas dan untuk semua golungan". 

Meskipun kitab kuning l iclak 
dijndikan buku wajib di Contur 
bukan berarti santri-santrinya Li· 
dak boleh mempelajarinya, malah 
merekn justru dianjurkan unluk 
mengkaji sendiri clengan bekal ke­
marnp.uannya dalarn . bcrbahmm 
Arab selrngai kuncinya Dari situ 
pula diharapkan agar para santri 
rnnu clan rnampu mengkaji liuku 
npn saja yang ingin clipaharninya 
se<.:ant 111endalc1111. 

Ada terubu:-:an lnin tli Cunlor 

yang baning- lrnli sangat lwik un­
tuk (tiiku1i oleh lembaga Islam 
yang lain uni uk mcnjaga kelang­
,-,uuga11 da11 kldP:-;t,1ria11 hidup il:m· 
lm�H pemlidikannya. yakni de· 
ngan cara mewakail:annya kepa­
da seluruh Umal Islam. Karena 
dengan clemikian, kelangsungan 
hidup lembaga pcnclicliknn ticlak 
la�i tertumpu pada ket.urunan 
kyai, mclninknn sudah menjadi 
t.anggung jawab bersama seluruh
,1mat. Islam. imam Zarkasyi tid:tk
menekankan pacla or:rngnya scba­
g11i pcn1:{ganti, tapi dia meletakkan
sist em yang- kokuh dalam nwngL!·
Iola pesan.Lren.

Dengan dibentuknya Badnn 
Wakaf, kelangsungan hidup pe­
santren atau mnju clan mun­
durnya. ;ik;111 :-:;-111g;il ll'rg11111u11g 
pacla nwrelrn. Ket.urunnn kya-i, 
Lidak lagi berhak rnewarisi · 
kepemimpinari pesantren seeara 
otornat is. Akan t.etapi, sean· 
dainya acla di antara keturunun 
k_vai it u �·a11g memiliki kcmam­
puan dan c,ilrnp untuk rnernimpin. 
kernudian dia dipilih oleh Badan 
\Vakaf, maim permasalahannya 
pun jacli lain, seperti apa yang 
seclnng berlangsung saat ini. 

. . 

. 

Meskipun .-;t!car,1 n:sllli sudah 
ada ketentuan bahwa ahli waris 
pencliri ponclok tidak dengan �en· 
clirinyn nwnjadi 1wngganti, nkan 
1etapi suk:-;L�si lw1wmimpinan di 
Contor me11unjukkan bahwa dua 



dari tiga pimpinun Pondok Mo­
dern (]onLor :-;aal ini aduluh k(!· 
Lu runan langsu ng dari pmHliri. 
Hal ini Lerjadi karena · masih 
dekatnyu periode clari g-emmisi 
pertama (pencliri) ke generesi ke­
clua (pimpinan sekarang). Jacli 
pengaruh pendiri ma:-;ih terasa sa­
ngat kuat den sekaligus :-;ebagai 
pernyataan terima kasih clan hor­
mnt kepacln pencliri. Di ,;amping 
itu, keduanya memiliki i-.i,1;;!:aL 
pendiclikan tinggi, karena 
keclm�nyn pernah helajnr di LJ.qi-· 
ver:-;itas .Al-Azhar, Mesir (tvlas­
tuhu. 1994: 89 ). Dengan kata 
lain. sukse:-;i ter:jncli lwrenu fokt.or 
pendiclikan clan keturunan. Tam­
paknya, untuk masn-masa selan­
jutnya, keturunan dari pencliri 
akan tetap kuat menducluki 
jabatan kepemimpin-an pesan­
tren,. mengingat 1rnndidiknn me­
reka memang tinggi, . :-;eo·rang 
putranya telah menyelesaikan 
pencli(likannya ·pacla program s:3 
cli Punjab University, Pakistan, 
clan seorang lagi seclang menem­
puh program S:3 di snlah satu 
universitas di Birmingham, lng­
gris, jurusan Islamic Studies. 

3. Pengaruhnya terhadap
ma:-;ynrakat. Indonesia

Ada ::;emenLara orang yang 
rnelukiskan bahwa Pondok Mo­
dern Gontor merupakan suatu 

"endave" cli lengah-tengah masya­
rakat pedesaan. Bahkan acla 
yang mengatakun, "Gontor dapal 
·cti::;ebut sebHg-ai lem baga pesan­
tren yant;' tlintsing ch-iii desariya"
Kritikan t.ersebut terasa agak ber­
lebihnn, meskipun mungkin ada
unsur bcnarnya. Hal iLupun
cliakui oleh pemimpin pondok, ter­
utamn yang aclu kaitannya · de-
11gan lwt1!rlmt:1s;in sanl ri dalwn
pergaulan dengan orang kampung.
Menurutnyn, jika yang makwcl­
irnn dc·ngan :- · partis1pnsi: ker­
jwmma, berhubungan, adnlah
memberikan kebebasan kepacla
para sant ri uni uk knlunr rnnsuk
rumah orang kampung dan hidup
bersama mereka, ha! itu memang
tidak cliperkenankan, karena ke­
semuanya itu suclah clipertim­
bangkan dengan penuh rasa tang­
g.ung jawali dun ben1ngkm clari
pengalamun yang panjang, serta
prinsip-prinsip pondok, sehingga
sengaja dijaclikan sebagai disi­
plin.

Pengaruh Ponclok Modern ter­
hadap masyarakaL "!->ekiLar" clalam
arti khusus, yakni masyarakat
desa Gontor dan sekitarnya acla­
lah terjaclinya hubungan timbal
batik yang me·m6riwa berkah clan
kemajuan bagi keclua belah pihak.
Pembinaan )'Hng- llilakulrnn t.erha­
clap masyarakaL diarahkan pada
p-embinaan spiritual, kemandirian,
eLos kerja, dun sikap hidup Yang;



jelas, Pondok Modern ConLor 1.elah 
mengantarkan masyarakal. ke 
arah kesaclaran kehidupan ber­
agama yang sehal. dan kehiclupan 
masyarakat pacla umum11ya, ter­
masuk pemberantasnn but.a huruf, 
berkoperasi, clan terutarna pe­
ngembangaa sikap-sikap positip 
bagi peningkatan kesejahteraan 
hidup manusia. 

Kemudinn, yang menjacli 
sumbangan Guntar bagi rnasyara­
kat Islam Indonesia aclalah de­
ngan mempersembahkan para 
alumninya untuk terjun langsung 
clnlarn 1�ernbina mw,yarakat. De­
ngan sikap terbuka clalnm berfikir 
para alumnusnya akan t.en:ipt.a 
suasana yang lebih toleran dan 
tidak "tenggelarn" dalam kris­
talisasi sikap eksklusif. Pembi­
naan clan penanaman etos yang 
sangat diteknnkan oleh K.H. 
Imam Zarkasyi, mernang sangnL 
clirasakan oleh para alumni.· Pen­
didikan yang bercirikan etos se­
perti itu, melnhirkan lcbih dari 
seratus pesantren ala Guntor yang 
menyebar cli seluruh tanah air. 
Dan· belum lagi alumni yang ber­
profesi sebagai da'i, guru, dosen. 
tokoh masyarakat, sastrawan, 
budayawan, politikus, clan bahkan 
pengusaha. Apa yang ditekankan 
para pengasuh pesantren nampak­
nya bukan sekeclar angan-angan 
ideal dalam fikiran mereka, me­
lain kan benar-benar telah menjacli 
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kenyalaan. seLid,1knya kalau dili­
haL · kip rah para alumninya yang 
berkesempatan meraih sukses di 
berbagai bidang profesi tanpa ha­
rus menanggnlkan clan mening­
galkan menlal, moral, clan karak­
Ler yang Langguh Lernpaan pesan­
tren. 

IV. Penutup

Balai Pencudikan Pondok
Modern UunLor merupakan suatu 
proses eksperimentasi di biclan� 
pencLclikan clan pembaharuan cl1 
pesantren yang telah clilakukan 
oleh K.H. Imam Zarkasyi bersama 
keclua kakaknya, yang meliputi: 
l'erlama, rnemucliJikasi sisLern 
pendidikan clan pengajaran yang 
Iazim dikenal dengan sistem 
"maclrasah clalam pesantren", ka­
rena ha! itu ternyata merupakan 
cara yang efektif untuk pendi­
dikan · clan pengajarnn agama ls­
lam. Kedua, rnerubnh sistem clan 
metocle belajar di pesantren. Ke­
tiga, memperkenalkan metode 
pengajarnn bahasa asing dengan 
rnenggunakan <lireet method clan 
.�isl em oral. yang didukung oleh 
lingkungan pondok yang seakan 
menjacli laboratorium bahasa yang 
alami, kemudian diterapkan de­
ngan disiplin yang ketat pula. 
Keempat, tidak mernbedakan an­
tara ilmu agama dan ilmu umum, 
karena semuanya berasal clari 
Tuhan, untuk itu, keduanya clia-



jarkan secara berclnmpingan, mes­
kipun belum seimbang. I !al i!.u 
dimaksudkan agar santri mampu 
mengembangkan cliri merelw se-

.:-;uai dengan balrnt :-;erta Lt111tutan 
situa:-;i clan kondisi masing-masing 
di masyarakat. l(elima. masalah 
nclmini:-;trasi clan upen 111cuu1.ge-
1nent. KH. Imam Zarkasyi 
lhenerapkan sistem manajemen 
terbuka, lrnrcna scmua pcrcdnrnn 
uang clitangani langsung oleh san­
tri yang terpercaya. Dengan de­
m ikian, semua pihak dapaL 
mengecek secnrn langsung peng­
gunaan uang cli pondok. Kyai 
ticlnk memegang sedikitpun uang 
ponclok, apalagi menggunakan se­
maunya sencliri. Meskipun demi­
kian, ia harm; selnlu mengetahui 
pereclaran uang di dalamnya, agar 
terhindar dari kecurangan atau 
penyelewengan dalam bentuk 
apapun. Terakhir, ap;:i yang cLi­
lakukan Imam Zarkasyi adalah. 
mewakafkan poncloknya kepmla 
seluruh umat Islam, agar pon­
doknya alum Letap eksis meskipun 
ditinggal mat.i kyninya 
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